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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data Penelitian  

1. Gambaran Umum Objek Penelitian 

Ayam ras petelur merupakan ayam luar negeri yang sudah dipilih 

berdasarkan keunggulan bibitnya. Ayam ini memang bertujuan untuk 

pemeliharaan agar dapat diambil telurnya. Dalam pemeliharaan ini 

banyak sekali yang harus diperhatikan, karena ayam tersebut bersifat 

mudah stres dan mudah terkontaminasi dalam hal kesehatan. Oleh 

karena itu memang harus membutuhkan perawatan ekstra untuk 

pemeliharaanayam ras petelur ras tersebut. Sangat tergambar dalam 

survei yang saya lakukan di daerah Kalidawir yang masyarakatnya 

merupakan peternak ayam ras petelur yang memiliki ribuan ternak 

ayam, yang dirasa sudah menjadi mata pencaharian utama yang 

mereka tekuni.  

Selama kurang lebih 13 tahun peternak tersebut mendirikan 

peternakan ayam mulai dari jumlah ayam yang tidak terlalu banyak. 

Mereka juga sudah sangat ahli dalam hal bidang peternakan. Rata-rata 

di Kalidawir banyak yang sudah sukses dengan memiliki usaha ayam 

petelur ini. Tetapi karena keterbatasan lahan yang mereka miliki 

menjadikan mereka susah untuk mengembangkan usaha peternakan ini 

lebih luas lagi. Jadi mereka hanya memanfaatkan lahan yang ada milik 



79 
 

mereka untuk produktivitas memelihara ayam ras petelur yang dirasa 

sudah membantu meningkatkan pendapatan mereka secara ekonomi. 

Akan tetapi di daerah Kalidawir yang mayoritas memiliki usaha 

peternakan ayam ras petelur ini menjadikan lingkungan  yang kurang 

bersih akibat adanya usaha ini. Dapat dilihat dari segi kebersihan, ada 

sebagian peternak yang kurang memperhatikan kebersihan dan 

kesehatan lingkungan sekitar mereka. Akan tetapi ada juga yang selalu 

memperhatikan lingkungan sekitar mereka. Untuk syarat kesehatan 

lingkungan untuk pendirian usaha ternak ayam sebenarnya kurang 

dianjurkan untuk berdekatan dengan rumah karena karena memang 

kurang baik untuk segi kesehatan dan lingkungan karena diakibatkan 

oleh kotoran yang dihasilkan oleh ayam tersebut. Dalam lingkungan 

kesehatan letak kandang harus sejauh kurang lebihh 10-20 meter dari 

letak rumah karena pencemaran udara dapat mengakibatkan timbulnya 

berbagai penyakit. Akan tetapi berbeda dengan lingkungan di sebagian 

daerah Kalidawir ini memang mereka kurang memperhatikan 

kesehatan lingkungan. Jarak rumah dengan dengan kandang hanya 

sekitar kurang lebih 1 meter dari jarak rumah. Itu yang menyebabkan 

kesehatan lingkungan di daerah tersebut kurang sehat.  

Secara gambaran umum usaha peternak ayam memang sangat 

membantu meningkatkan perekonomian khususnya masyarakat di 

daerah Kalidawir. Akan tetapi akan jauh lebih terkondusifkan jika 

mereka memperhtaikan dalam segi kebersihan kandang yang mereka 



80 
 

punya. Mungkin dapat diperhatikan selama satu periode dapat 

dibersihkan 2-4 kali pembersihan kotoran dan lingkungan sekitar 

kandang. Karena dalam lingkungan disekitar tempat tinggal mereka 

yang saya amati memang kurang bersih dan tercemar udara.          

2. Letak Geografis Penelitian  

 

Gambar 4.1 

     Peta Kecamatan Kalidawir 

 

Kalidawir adalah sebuah kecamatan di Kabupaten Tulungagung, 

Provinsi Jawa Timur, Indonesia. Kecamatan ini berlokasi di ujung 

selatan Kabupaten Tulungagung. Kalidawir adalah Kecamatan yang 

sebagian wilayahnya adalah Pegunungan. Luas wilayah Kecamatan 

Kalidawir adalah 97,43    , dengan batas-batasnya yaitu:  
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Sebelah Utara : Kecamatan Sumbergempol 

Sebelah Timur  : Kecamatan Ngunut dan Kecamatan 

Pucanglaban 

Sebelah Selatan  : Samudera Indonesia 

Sebelah Barat : Kecamatan Tanggunggunung, 

Kecamatan Campurdarat dan 

Kecamatan Boyolangu 

Secara umum Kalidawir merupakan kawasan yang sangat strategis 

salah satunya jarak tempuh antar kecamatan lainnya tidak terlalu jauh. 

Kalidawir ini merupakan salah satu kecamatan dari 19 kecamatan yang 

berada di Kabupaten Tulungagung. Kalidawir merupakan kecamatan 

yang memiliki luas wilayah 97,43    yang terletak pada wilayah 

dataran rendah dan sebagian adalah pegunungan dengan koordinat 

antara 26 derajat celcius. Sebagian besar wilayahnya adalah 

pegunungan yang bersuhu suhu 24-39 °C dan memiliki curah hujan 

sebesar 2 441 Mm. Tanah subur sebesar 2006,00 Ha sedangkan tanah 

tidak subur sebesar 7737,40 Ha.  

Di kecamatan Kalidawir ini memiliki 17 desa yaitu desa Kalibatur, 

Rejosari, Sukorejo Kulon, Banyuurip, Winong, Joho, Pakisaji, 

Karangtalun, Kalidawir, Ngubalan, Salak Kembang, Tunggangri, 

Jabon, Pagersari, Betak, Tanjung dan Domasan. Di wilayah Kalidawir 

ini ada beberapa desa yang terkenal adanya usaha peternakan ayam ras 
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petelur yaitu daerah desa Kalidawir, Jabon dan Betak. Desa inilah yang 

sangat melimpah akan produksi telurnya. 

3. Jumlah Peternak Ayam Ras Petelur di Kalidawir 

Dari data yang diperoleh peneliti terdapat 236 peternak dengan 

segala usia baik laki-laki, perempuan, tua maupun muda. Para pelaku 

usaha peternak ayam ras petelur ini terdapat di berbagai desa yang 

berada di kecamatan Kalidawir. Jumlah peternak ayam ras petelur serta 

jumlah ternak yang ada di wilayah Kalidawir adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Jumlah peternak dan ternak 

Desa 
Ayam ras petelur 

Peternak Ternak 

Kalibatur 4 13700 

Rejosari - - 

Sukorejo Kulon 2 15700 

Banyuurip 4 4650 

Winong 2 - 

Joho 10 14800 

Pakisaji 20 41700 

Karangtalun 4 10800 

Kalidawir 42 53200 

Ngubalan 21 31000 

Salak Kembang 6 19700 

Tunggangri - - 

Jabon 50 40500 

Pagersari 10 28000 

Betak 25 35450 

Tanjung 21 14700 

Domasan 15 27700 
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Jumlah 236 351600 

Sumber: Kecamatan Kalidawir 

Berdasarkan data diatas, tercatat bahwa jumlah peternak ayam ras 

petelur di Kalidawir Tulungagung terdapat 236 peternak dengan 

jumlah ternak sebesar 351.600 ekor ayam yang tersebar disetiap desa 

di wilayah Kalidawir. Untuk jumlah peternak ayam ras petelur 

tertinggi berada di desa Jabon sebanyak 50 peternak dengan jumlah 

ternak sebesar 40.500 ekor ayam. Jumlah peternak ayam petelur 

tertinggi kedua berada di desa Kalidawir sebanyak 42 peternak dengan 

jumlah ternak sebesar 53.200 ekor ayam dan disusul dengan desa-desa 

lainnya. Sedangkan untuk jumlah peternak ayam ras petelur paling 

sedikit terdapat di desa Sukorejo Kulon dimana hanya terdapat 2 

peternak ayam ras petelur dengan jumlah ternak sebesar 15.700 ekor 

ayam. Namun terdapat dua desa dimana di desa tersebut tidak terdapat 

peternak ayam ras petelur sama sekali yaitu di desa Rejosari dan desa 

Tunggangri. 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan di kecamatan Kalidawir 

mengenai peran pelaku usaha peternakan ayam ras petelur dalam 

meningkatkan ekonomi masyarakat di Kalidawir Tulungagung, 

peneliti berfokus pada peran pelaku usaha peternakan ayam ras petelur 

di Kalidawir. Dalam penelitian ini, peneliti mengambil 10 informan 

dari seluruh jumlah peternak ayam ras petelur di Kalidawir. Peneliti 

memilih informan berdasarkan yang sudah memiliki pekerja dalam 

usaha peternakan ayam ras petelur yang dijalankan, selain itu para 
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informan yang dipilih ini di harapkan dapat mewakili seluruh peternak 

ayam ras petelur di Kalidawir. 

Tabel 4.2 

Daftar Peternak yang Menjadi Informan 

No Nama  Desa  Pekerjaan  Jenis Kelamin 

1 Marsiyah Kalibatur  Pelaku Usaha Perempuan 

2 Siti Fatimah Banyuurip  Pelaku Usaha Perempuan 

3 Slamet Daroini Kalidawir  Pelaku Usaha Laki-laki 

4 Kamdi Pakisaji  Pelaku Usaha Laki-laki 

5 Andri Karangtalun  Pelaku Usaha Perempuan 

6 
Mohammad Nuril 

Huda 
Kalibatur  Karyawan Laki-laki 

7 Dian Adi Saputra Banyuurip  Karyawan Laki-laki 

8 Tarmuji Kalidawir  Karyawan Laki-laki 

9 Amirul Pakisaji  Karyawan Laki-laki 

10 Roselan   Karangtalun  Karyawan Laki-laki  

 

4. Pemasaran  

Tidak bisa dipungkiri permintaan telur ayam sangatlah tinggi dan 

bertambah seiring waktu, karena produk ini merupakan kebutuhan 

pokok yang dibutuhkan di rumah tangga sehari-hari. Telur ayam 

merupakan makanan favorit bagi masyarakat karena memiliki nilai gizi 

yang cukup tinggi. Selain untuk dikonsumsi, telur juga menjadi bahan 

pokok untuk membuat aneka kuliner seperti kue dan roti, dengan 

begitu permintaan akan telur ayam di pasaran bisa dipastikan tidak 

akan surut bahkan akan terus meningkat setiap saat. Permintaan yang 



85 
 

cukup besar seperti ini tentunya membuka peluang untuk 

menghasilkan keuntungan dari usaha telur ayam sangat terbuka lebar.  

Seperti halnya pada para pelaku usaha peternakan ayam ras petelur 

di Kalidawir, setiap hari para peternak menyalurkan dan memasarkan 

telur ayam secara langsung kepada para pedagang grosir maupun 

pedagang ecer yang sudah menjadi langganan mereka. Banyaknya 

telur ayam yang disalurkan sesuai dengan permintaan dari para 

pedagang. Setiap harinya para peternak bisa sampai 5 kali bolak balik 

dalam memasarkan telur-telur ayam tersebut. Tentunya telur yang 

dijual kepada para pedagang grosir maupun ecer merupakan telur yang 

memiliki kualitas bagus, hal tersebut bisa dilihat dari cangkang yang 

utuh dan tidak terkena kotoran, tidak berbau busuk serta jika dikoyak 

tidak bersuara. 

Dalam pemasarannya para pelaku usaha peternakan ayam ras 

petelur di Kalidawir sudah mempunyai wilayah pemasaran sendiri-

sendiri. Tentunya lingkup pemasaran para peternak ini berbeda-beda 

ada yang pemasarannya hanya di lingkungan desanya sendiri bahkan 

sampai ke tetangga desa, dan ada juga peternak yang memasarkannya 

ke tetangga kecamatan. Selain memasarkan telur-telur ayam tersebut 

kepada pedagang grosir dan pedagang ecer, ternyata ada juga peternak 

yang memasarkan telur hasil produksinya ke pengusaha kue dan roti. 

Untuk pemasaran dilakukan sendiri oleh pelaku usaha peternakan 

karena ini merupakan tugas bagi pelaku usaha, sedangkan karyawan 
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hanya bertugas dalam hal pemberian pakan, pengambilan telur, 

membersihkan kandang dan menyortir telur. Tentunya para pelaku 

usaha peternakan ayam ras petelur di Kalidawir ini tidak ragu karena 

melihat pesaing yang cukup banyak, karena meskipun jumlah peternak 

terus bertambah konsumen yang membutuhkannya pun seiring waktu 

juga semakin banyak. 

B. Temuan Penelitian  

1. Pengelolaan Usaha Peternakan Ayam Ras Petelur di Kalidawir 

Tulungagung 

Dalam mengelola suatu usaha seorang pelaku usaha harus 

memahami betul-betul tentang sistem manajemen demi 

keberlangsungan usaha yang dikelolanya. karena pengelolaan usaha 

sangat diperlukan dalam menjalankan kegiatan usaha. selain itu 

dengan pengelolaan usaha yang baik maka dalam menjalankan 

kegiatan usaha apapun akan terasa lebih mudah dan memiliki hasil 

yang baik pula. Pengelolaan usaha yang baik pada pelaku usaha 

diharapkan nantinya akan berpengaruh pada kelancaran usaha yang 

dijalankan. Sebelum menjalankan seharusnya mengetahui terlebih 

dahulu apa yang dimaksud pengelolaan usaha itu sendiri. Dalam 

pengelolaan usaha ada beberapa fungsi manajemen yang harus dianut 

oleh pelaku usaha. Maka fungsi manajemen dapat dirinci dengan 

kategori yang akan dijelaskan sebagai berikut: 
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a. Perencanaan 

Fungsi perencanaan dalam pengelolaan usaha merupakan 

sebuah langkah awal dalam menjalankan usaha. seperti hasil 

wawancara kepada informan pelaku usaha peternakan ayam ras 

petelur di Kalidawir Tulungagung sebagai berikut: 

Ibu Marsiyah Mengatakan: 

 “Sangat penting karena sebelum saya memulai usaha 

peternakan ayam petelur ini saya sudah memikirkannya 

dengan matang-matang mulai dari besarnya modal yang 

akan dikeluarkan, bagaimanakah usaha peternakan ayam 

ini untuk kedepannya dan apakah usaha peternakan ayam 

saya dapat memberikan dampak positif bagi masyarakat 

sekitar”.
111

 

 

Begitupun yang diungkapkan Ibu Siti Fatimah yang juga 

merupakan pelaku usaha peternakan ayam ras petelur yang 

mengucapkan hal senada dengan Ibu Marsiyah. Ibu Siti Fatimah 

mengatakan bahwa: 

 “Perencanaan itu menurut saya sangat penting karena 

sebelum saya mendirikan usaha peternakan ini saya sudah 

menghitung besarnya modal yang akan saya keluarkan 

mulai dari untuk pembuatan kandang, pakan, vaksin dan 

jumlah ayam yang akan dipelihara”.
112

 

 

Demikian pula yang dikatakan Bapak Slamet Daroini: 

“Menurut saya iya, karena pastinya setiap orang yang 

akan mendirikan suatu usaha itu sudah merencanakannya 

jauh-jauh hari sama seperti saya pun juga begitu. Saya 

juga sudah merencakan untuk mendirikan usaha 

peternakan ayam ini juga sudah lama sebelum saya 

                                                           
111

 Wawancara dengan Ibu Marsiyah (Pelaku Usaha Peternakan Ayam Ras Petelur), 

Tanggal 1 Mei 2019. 
112

 Wawancara dengan Ibu Siti Fatimah (Pelaku Usaha Peternakan Ayam Ras Petelur), 

Tanggal 1 Mei 2019 
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menjadi TKI karena modal yang dibutuhkan juga lumayan 

besar”.
113

 

 

Demikian halnya Bapak Kamdi juga mengatakan bahwa:  

“Dalam mendirikan usaha peternakan ayam petelur ini 

langkah awal yang saya ambil adalah dengan cara 

membuat perencanaan terlebih dahulu supaya usaha yang 

saya dirikan ini bertujuan menjadi jelas dan lebih 

terarah”.
114

 

 

Demikian pula hasil wawancara dengan Ibu Andri yang 

mengatakan:  

“ Sebelum saya mendirikan usaha peternakan ini saya 

juga membuat perencanaan terlebih dahulu karena 

dengan perencanaan usaha yang saya jalankan itu lebih 

terarah sehingga membantu pekerjaan saya lebih efektif 

dan efisien”.
115

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa 

perencanaan yang dilakukan para pelaku usaha peternakan ayam 

ras petelur di Kalidawir Tulungagung dalam pengelolaan usaha 

yang dijalankan ini, sebelumnya para peternak sudah menghitung 

besarnya modal yang akan dikeluarkan. Modal tersebut meliputi 

dari biaya untuk pembuatan kandang, biaya pakan, biaya vaksin 

dan jumlah ayam yang akan dipelihara. Karena besarnya jumlah 

modal tersebut, ada salah satu dari peternak harus menjadi TKI 

terlebih dahulu demi mengumpulkan modal untuk mendirikan 

usaha ternak ayam ras petelur ini. Selain itu, perencanaan ini 

                                                           
113

 Wawancara dengan Bapak Slamet Daroini (Pelaku Usaha Peternakan Ayam Ras 

Petelur), Tanggal 2 Mei 2019. 
114

 Wawancara dengan Bapak Kamdi (Pelaku Usaha Peternakan Ayam Ras Petelur), 

Tanggal 2 Mei 2019. 
115

 Wawancara dengan Ibu Andri (Pelaku Usaha Peternakan Ayam Ras Petelur), Tanggal 5 

Mei 2019. 
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dilakukan oleh para peternak supaya usaha peternakan yang sedang 

dijalankan bertujuan menjadi jelas dan terarah kedepannya 

sehingga bisa memberikan dampak yang positif bagi masyarakat 

sekitar peternakan dan pekerjaan menjadi lebih efektif dan efisien. 

b. Pengorganisasian  

Fungsi pengorganisasian dalam pengelolaan usaha merupakan 

proses penyesuaian struktur organisasi dengan suatu tujuan yang 

dilakukan oleh sumber daya dan lingkungannya, seperti hasil 

wawancara kepada informan pelaku usaha peternakan aayam ras 

petelur sebagai berikut: 

Ibu Marsiyah mengatakan: 

“Kalau untuk struktur organisasi tidak ada, karena usaha 

juga masih terbilang usaha kecil tapi kami juga 

mempunyai karyawan yang setiap hari bantu-bantu 

pekerjaan disini jadi terasa lebih ringan”.
116

 

 

Begitupun yang dikatakan oleh Ibu Siti Fatimah: 

“Dalam peternakan ayam milik saya tidak ada struktur 

organisasi tapi saya mencoba untuk mengorganisasikan 

agar kami bisa saling bekerja sama”.
117

 

 

Apa yang dikatakan Ibu Marsiyah diatas senada dengan Bapak 

Slamet Daroini yang mengatakan: 

“Sebenarnya dalam suatu usaha seharusnya memang ada 

yang namanya struktur organisasi, akan tetapi karena 

usaha yang saya jalankan masih tergolong usaha kecil 

                                                           
116

 Wawancara dengan Ibu Marsiyah (Pelaku Usaha Peternakan Ayam Ras Petelur), 

Tanggal 1 Mei 2019. 
117

 Wawancara dengan Ibu Siti Fatimah (Pelaku Usaha Peternakan Ayam Ras Petelur), 

Tanggal 1 Mei 2019. 
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jadi saya tidak menggunakan struktur organisasi 

meskipun saya juga memiliki karyawan”
118

 

 

Demikian halnya dengan Bapak Kamdi yang mengatakan:  

“Tidak ada struktur organisasi adapun ada mungkin 

hanya ada saya sebagai pemilik peternakan dan dua 

karyawan saya itu saja”
119

 

 

Hal serupa juga dikatakan oleh Ibu Andri:  

“Dalam usaha peternakan saya tidak ada yang namanya 

struktur organisasi akan tetapi saya membuat suatu 

perancangan  dan melakukan pengembangan terhadap 

karyawan saya agar dapat diorganisasikan saling bekerja 

sama dengan baik suapay tujuan yang diingkan itu dapat 

tercpai”.
120

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa 

pengorganisasian yang dilakukan para pelaku usaha peternakan 

ayam ras petelur di Kalidawir Tulungagung dalam pengelolaan 

usaha yang dijalankan rata-rata para peternak tidak memiliki 

struktur organisasi. Karena usaha peternakan ayam ras petelur yang 

dijalankan masih tergolong sederhana dan sistem organisasi yang 

diterapkan juga masih bersifat tradisional. Adapun sistem 

organisasi dalam usaha peternakan ayam ras petelur tersebut hanya 

ada peternak selaku pemilik usaha peternakan dan karyawan 

dengan tugasnya masing-masing. 

c. Kepemimpinan  
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 Wawancara dengan Bapak Slamet Daroini (Pelaku Usaha Peternakan Ayam Ras 

Petelur), Tanggal 2 Mei 2019. 
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 Wawancara dengan Bapak Kamdi (Pelaku Usaha Peternakan Ayam Ras Petelur), 

Tanggal 2 Mei 2019. 
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 Wawancara dengan Ibu Andri (Pelaku Usaha Peternakan Ayam Ras Petelur), Tanggal 5 

Mei 2019. 
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Fungsi kepemimpinan dalam pengelolaan usaha merupakan 

pekerjaan yang biasanya dilakukan oleh seorang manajer dalam 

lingkup perusahaan sehingga dapat menggerakkan orang-orang lain 

untuk bekerja. Seperti hasil wawnacara dengan pelaku usaha 

peternakan ayam ras petelur di kalidawir sebagai berikut: 

Bapak Slamet Daroini mengatakan:  

“Sifat kepemimpinan itu harus ada dalam setiap diri 

seseorang yang mempunyai usaha apalagi usahanya itu 

sudah memiliki karyawan jadi sangat penting untuk 

diterapkan sifat seperti itu”.
121

 

 

Bapak Kamdi juga mengatakan bahwa:  

“Sebagai pemilik usaha sifat kepemimpinan harus dimiliki 

oleh setiap orang karena sebagai pemimpin kita harus 

bisa mempengaruhi dan memotivasi karyawan agar 

mereka lebih giat lagi dalam bekerja”.
122

 

 

Demikian halnya yang dikatakan Ibu Andri: 

“Dalam menjalankan usaha peternakan ini saya juga 

menerapkan sifat kepemimpinan pada karyawan saya 

agar mereka dapat disiplin dalam bekerja dan bisa 

memberikan motivasi bagi mereka sehingga dalam 

melakukan pekerjaannya bisa lebih bersungguh-sungguh 

dan bisa tepat waktu”.
123

 

 

Hal serupa dikatakan oleh Ibu Marsiyah: 

“Meskipun usaha peternakan saya masih terbilang usaha 

kecil tapi saya sudah menerapkan sifat kepemimpinan ini 
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 Wawancara dengan Bapak Kamdi (Pelaku Usaha Peternakan Ayam Ras Petelur), 
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 Wawancara dengan Ibu Andri (Pelaku Usaha Peternakan Ayam Ras Petelur), Tanggal 5 

Mei 2019. 
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terhadap karyawan saya supaya bisa memberikan 

pengalaman yang baik bagi mereka”.
124

 

 

Demikian halnya yang dikatakan Ibu Siti Fatimah: 

“Untuk sifat kepemimpinan yang saya parktekan pada 

karyawan itu semata-mata bisa membuat mereka 

termotivasi walaupun mereka hanya bekerja di peternakan 

kecil seperti usaha peternakan saya ini dan bisa 

menambah pengalaman kerja bagi mereka”.
125

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa 

kepemimpinan yang dilakukan para pelaku usaha peternakan ayam 

ras petelur di Kalidawir Tulungagung dalam pengelolaan usaha 

yang dijalankan, para peternak menunjukkan dimensi 

kepemimpinan tersebut berdasarkan hal-hal yang ada di lapangan. 

Sifat kepemimpinan yang diterapkan para peternak seperti 

memberikan motivasi kepara para karyawannya supaya lebih giat 

lagi, bisa disiplin dan tepat waktu, serta lebih bersungguh-sungguh 

dalam bekerja.  

d. Pengendalian 

Fungsi pengendalian dalam pengelolaan usaha dilakukan oleh 

atasan dengan cara melakukan pengamatan supaya tidak terjadi 

hal-hal yang menyimpang, seperti hasil wawancara kepada 

informan pelaku usaha peternakan ayam ras petelur di Kalidawir 

Tulungagung. 
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 Wawancara dengan Ibu Marsiyah (Pelaku Usaha Peternakan Ayam Ras Petelur), 

Tanggal 1 Mei 2019. 
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 Wawancara dengan Ibu Siti Fatimah (Pelaku Usaha Peternakan Ayam Ras Petelur), 

Tanggal 1 Mei 2019. 
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Dari wawancara yang telah dilakukan bahwa para informan 

tidak memahami apa kata pengendalian, namun ketika kata 

pengendalian diganti dengan kata lain informan dapat memahami 

apa yang dimaksud dengan pengendalian. Seperti hasil wawancara 

dengan Ibu Marsiyah dimana kata pengendalian diganti dengan 

pengawasan.  

Ibu Marsiyah mengatakan: 

“Pengawasan saya lakukan pada saat pemilihan telur saja 

kalau untuk saat pemberian pakan dan pengambilan telur 

seperti itu tidak perlu karena untuk takaran banyaknya 

pakan yang diberikan itu saya yang nakar sendiri”.
126

 

 

Hal serupa dikatakan oleh Ibu Andri: 

“Kalau saya sendiri melakukan pengawasan saat 

menyortir telur selain itu juga ikut membantu supaya saya 

tahu berapa kg telur bagus yang dihasilkan dan berapa kg 

telur yang tidak masuk pasaran. Karena semua telur yang 

dihasilkan itu tidak semuanya bagus”.
127

 

 

Demikian pula hasil wawancara dengan Bapak Slamet Daroini: 

“Saya mengawasi itu saat pemberian vaksin sama waktu 

menyortir telur”.
128

 

 

Bapak Kamdi juga mengatakan: 

“Kalau untuk waktu pemberian pakan sama pengambilan 

telur saya tidak mengawasi tapi saat penyortiran telur 

saya mengawasi sambil membantu biar cepat selesai 

pekerjaannya”.
129
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Hal serupa juga dikatakan oleh Ibu Siti Fatimah: 

“Saya mengawasi tu saat penyortiran telur karena saat 

penyortiran saya juga melakukan pencatatan hasil telur 

yang bisa masuk pasaran sama tidak. Kalau telur yang 

tidak masuk pasaran itu biasanya saya jual ke tetangga 

dengan harga sedikit lebih murah dibanding harga 

pasaran”.
130

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa 

pengendalian yang dilakukan para pelaku usaha peternakan ayam 

ras petelur di Kalidawir Tulungagung dalam pengelolaan usaha 

yang dijalankan, para peternak melakukan pengawasan pada saat 

pemberian vaksin dan saat menyortir telur. Hal ini dilakukan, 

karena pada saat menyortir peternak bisa mengetahui berapa 

jumlah telur yang memiliki kualitas bagus dan telur yang tidak 

masuk kriteria pasar. Selain hanya melakukan pengawasan saat  

menyortir telur, peternak juga membantu para karyawannya supaya 

pekerjaannya bisa cepat selesai. Untuk telur yang tidak masuk 

kriteria pasar biasanya dijual para peternak ini ke tetangga dengan 

harga yang sedikit lebih murah. 

2. Pendapatan Rata-rata Pelaku Usaha Peternakan Ayam Ras 

Petelur di Kalidawir Tulungagung 

Pendapatan merupakan hasil bersih atau keuntungan yang 

diperoleh oleh seorang pelaku usaha atas hasil usahanya. Dalam 

kegiatan usaha tentunya pelaku usaha selalu mempunyai catatan-
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catatan yang ditulisnya dalam bentu laporan keuangan. Catatan-catatan 

tersebut berisikan modal awal dalam mendirikan usaha, biaya 

operasinal hingga jumlah pendapatan yang diperoleh. Hal ini 

dilakukan supaya pelaku usaha mengetahui laba rugi dari usaha yang 

dijalankan. 

Dari hasil wawancara peneliti kepada pelaku usaha peternakan 

ayam ras petelur di Kalidawir Tulungagung mengenai pendapatan rata-

rata pelaku usaha beserta upah yang diberikan kepada karyawan 

sebagai berikut, sebagaimana yang dikatakan Ibu Marsiyah: 

“Alhamdulillah pendapatan saya perbulan sebesar Rp 

9.200.000 ini sudah bersih”.
131

 

 

Demikian halnya yang dikatakan Ibu Siti Fatimah: 

“Pendapatan saya satu bulan Rp 13.600.000 ini sudah 

dikurangi dengan lain-lainnya jadi itu sudah pendapatan 

bersih saya”.
132

 

 

Bapak Slamet Daroini mengatakan: 

“Rata-rata pendapatan bersih yang saya peroleh perbulan 

sekitar Rp 7.570.000 ini kalau harga telur di pasaran 

stabil”.
133

 

 

Demikian pula hasil wawancara dengan Bapak Kamdi:  

“Penghasilan bersih selama satu bulan yang saya peroleh Rp 

7.900.000 dan alhamdulillah harga telur masih stabil”.
134
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Ibu Andri juga mengatakan: 

“Penghasilan bersih saya satu bulan Rp 9.470.000 itu sudah 

termasuk dikurangi biaya operasional, biaya vaksin dan biaya 

lain-lain”.
135

 

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa 

pendapatan rata-rata pada setiap pelaku usaha peternakan ayam ras 

petelur di Kalidawir Tulungagung yang diperoleh setiap bulan antara 

peternak satu dengan peternak lainnya berbeda-beda. Semua 

tergantung banyaknya ekor ayam yang dipelihara dan pengurangan 

biaya-biaya yang digunakan seperti biaya operasional, biaya vaksin 

dan biaya lain-lainnya.  

Tabel 4.3 

Data Pendapatan Rata-rata Pelaku Usaha  

No Nama Pekerjaan 
Pendapatan 

Perbulan 

1 Marsiyah Pelaku Usaha Rp 9.200.000 

2 Siti Fatimah Pelaku Usaha Rp 13.600.000 

3 Slamet Daroini Pelaku Usaha Rp 7.570.000 

4 Kamdi Pelaku Usaha Rp 7.900.000 

5 Andri Pelaku Usaha Rp 9.470.000 

Sumber: Pelaku Usaha Peternakan Ayam Ras Petelur 
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3. Peran Pelaku Usaha Peternakan Ayam Ras Petelur dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Masarakat di Kalidawir 

Tulungagung 

Pelaku usaha disini bukan hanya sebagai produsen akan tetapi juga 

sebagai pihak yang menyalurkan barang atau jasa kepada konsumen, 

seperti pada pedagang eceran, grosir dan lain-lain. Selain itu, pelaku 

usaha ini  juga memiliki peran penting dalam perekonomian 

lingkungan sekitar, karena perannya ini banyak masyarakat yang 

terbantu dalam perekonomian keluargannya. Maka peran pelaku usaha 

ini dapat dirinci dengan kategori yang akan dijelaskan sebagai berikut: 

a. Penyedia Lapangan Pekerjaan  

Peran pelaku usaha sebagai pencipta lapangan pekerjaan 

memang sangat membantu bagi masyarakat lingkungan sekitar. 

Dikarenakan hal seperti ini sangat membantu mengurangi jumlah 

pengangguran. Seperti hasil wawancara kepada informan karyawan 

di peternakan ayam ras petelur di Kalidawir Tulungagung sebagai 

berikut: 

Nuril Huda mengatakan:  

“Iya sangat membantu meskipun lapangan pekerjaan yang 

disediakan masih kecil tapi setidaknya sudah membantu 

masyarakat sekitar untuk mendapatkan pekerjaan”.
136

 

 

Apa yang dikatakan Nuril Huda senada dengan Dian Adi 

Saputra yang mengatakan: 
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“Lapangan pekerjaan yang disediakan pelaku usaha 

sangat membantu sekali tentunya bagi mereka yang ingin 

bekerja tapi masih dilingkungan rumah sendiri”.
137

 

 

Bapak Tarmuji juga mengatakan: 

“Alhamdulillah karena lapangan pekerjaan yang 

disediakan saya tidak perlu bekerja jauh-jauh dari 

keluarga cukup di lingkungan rumah saja”.
138

 

 

Demikian pula yang dikatakan Amirul: 

 

“Tentunya penyediaan lapangan pekerjaan yang 

dilakukan pelaku usaha seperti ini sangat membantu 

sekali seperti yang saya rasakan. Karena saya dapat 

bekerja disini juga karena peran pelaku usaha 

tersebut”.
139

 

 

Demikian halnya hasil wawancara dengan Bapak Roselan: 

“Sangat membantu bagi saya karena seumpama pelaku 

usaha ini tidak menyediakan lapangan pekerjaan paling 

tidak saya bekerja hanya sebagai buruh tani saja”.
140

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa 

peran pelaku usaha peternakan ayam ras petelur di Kalidawir 

Tulungagung sebagai penyedia lapangan sangat membantu sekali 

bagi masyarakat lingkungan sekitar, tentunya bagi masyarakat 

yang hanya ingin bekerja masih dalam lingkungannya sendiri tanpa 

harus jauh-jauh meninggalkan keluarga. Salah satu dari karyawan 

pun beranggapan jika tanpa adanya lapangan pekerjaan yang 
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seperti ini karyawan tersebut hanya bekerja menjadi sebagai buruh 

tani.  

b. Sumber Pendapatan 

Peran pelaku usaha sebagai penambah pendapatan bagi 

karyawan tentunya sangatlah membantu perekonomian keluarga 

mereka, karena semua kebutuhan bisa dapat tercukupi. Seperti 

hasil wawancara kepada informan karyawan peternakan ayam ras 

petelur di Kalidawir Tulungagung sebagai berikut: 

Nuril Huda mengatakan: 

“Memang betul karena sumber utama pendapatan saya 

dari pelaku usaha dengan pendapatan tersebut saya bisa 

membeli sendiri apa yang saya inginkan tanpa harus 

meminta sama orang tua karena sebelumnya saya belum 

pernah bekerja dan upah yang saya terima Rp 

1.100.000”.
141

 

 

Demikian halnya yang dikatakan Dian Adi Saputra: 

“Tentunya memang sangat membantu perekonomian 

seperti saya ini pendapatan yang saya terima setiap 

bulannya sebesar Rp 1.000.000 dan sangat membantu 

perkonomian meskipun saya belum berumah tangga 

karena pada sebelumnya saya belum mempunyai 

pendapatan sendiri”.
142

 

 

Bapak Tarmuji mengatakan:  

“Upah yang diberikan pelaku usaha setiap bulan 

sangatlah membantu perekonomian keluarga saya karena 

sebagai pendapatan utama karena sebelum bekerja disini 

pendapatan saya itu tidak menentu dan sekarang 
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alhamdulillah kebutuhan keluarga dapat tercukupi untuk 

upah yang saya terima itu sebesar Rp 950.000”.
143

 

 

Demikian pula hasil wawancara dengan Amirul:  

“Kalau sebagai penambah pendapatan dan membantu 

perekonomian keluarga memang betul karena pada 

sebelumnya saya tidak mempunyai pendapatan sama 

sekali karena belum bekerja dan sekarang saya 

mempunyai pendapatan tetap dari upah yang saya terima 

perbulan itu Rp 1.000.000”.
144

 

 

Bapak Roselan juga mengatakan: 

“Upah yang diberikan itu sebesar Rp 900.000 sangat 

membantu sekali untuk ekonomi keluarga saya karena 

dulu pendapatan saya tidak tentu karena pekerjaan dulu 

cuma sebagai buruh tani”.
145

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa 

peran pelaku usaha peternakan ayam ras petelur di Kalidawir 

Tulungagung sebagai sumber pendapatan para karyawan 

beranggapan bahwa hal tersebut sangat membantu perekonomian 

bagi keluarga mereka. Karena pada sebelumnya pendapatan para 

karyawan ini tidak menentu bahkan sampai tidak memiliki 

pendapatan sama sekali dan dari upah yang diberikan pelaku usaha 

merupakan sumber utama penghasilan bagi karyawan sehingga 

kebutuhan keluarga dapat tercukupi.  
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Tabel 4.4 

Data pendapatan Rata-rata Karyawan  

No Nama  Pekerjaan  Pendapatan Perbulan  

Sebelum Bekerja  Setelah Bekerja  

1 M. Nuril Huda Karyawan  Rp 0 Rp 1.100.000 

2 Dian Adi Saputra Karyawan Rp 0 Rp 1.000.000 

3 Tarmuji Karyawan Tidak Tentu Rp 950.000 

4 Amirul  Karyawan Rp 0 Rp 1.000.000 

5 Roselan Karyawan Tidak Tentu Rp 900.000 

Sumber: Karyawan di Peternakan Ayam Ras Petelur 

c. Sumber Inovasi  

Peran pelaku usaha yang terakhir adalah sebagai sumber 

inovasi. Pada umumnya inovasi berawal dari pencarian peluang, 

baik berada di dalam maupun diluar usaha yang dijalankan. Karena 

inovasi merupakan pengenalan ide baru ke pasar dalam bentuk 

produk atau perbaikan dalam organisasi atau proses.  

Dari wawancara yang telah dilakukan bahwa para informan 

tidak memahami apa kata inovasi, namun ketika kata inovasi 

diganti dengan kata lain informan dapat memahami apa yang 

dimaksud dengan inovasi. Seperti hasil dengan Nuril Huda 

karyawan di peternkaan yam ras petelur dimana kata inovasi 

diganti dengan kata pembaharuan. 

Nuril Huda mengatakan: 

“Pembaharuan yang dilakukan pelaku usaha berupa 

perbaikan proses bekerja agar lebih baik lagi dari 

sebelumnya”.
146
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Apa yang dikatakan Nuril Huda senada dengan Dian Adi 

Saputra yang mengatakan: 

“Pembaharuannya paling ya dalam perbaikan kinerjanya 

saja kalau seperti penggunaan alat teknologi belum ada 

karena jumlah ayam yang dipelihara juga masih dalam 

jumlah yang wajar untuk dikerjakan para karyawan”.
147

 

 

Bapak Tarmuji juga mengatakan: 

“Untuk pembaharuan seperti penggunaan alat-alat yang 

lebih canggih dalam bekerja belum ada semuannya masih 

dilakukan secara manual”.
148

 

 

Demikian pula hasil wawancara dengan Amirul yang 

mengatakan: 

“Paling-paling pembaharuannya ya dalam bentuk proses 

kerja supaya lebih baik sama menentukan peluang 

kesuksesan dalam menjalankan usaha”.
149

 

 

Bapak Roselan juga mengatakan: 

“Kalau pembaharuannya yaitu memperbaiki cara bekerja 

saja untuk menngunakan alat yang canggih tidak ada 

karena usahanya masih dilingkungan desa”.
150

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa peran 

pelaku usaha peternakan ayam ras petelur di Kalidawir Tulungagung 

sebagai sumber inovasi bahwa para peternak dalam memberikan inovasi 

semata-mata dengan melakukan pembaharuan berupa perbaikan proses 
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kerja. Hal ini dilakukan supaya kinerja para karyawan bisa lebih baik lagi 

dari sebelumnya dan bisa menentukan peluang kesuksesan dalam 

menjalankan usaha. Selain itu, dalam usaha peternakan tersebut tidak 

terdapat inovasi dalam penggunaan alat-alat teknologi dalam menunjang 

pekerjaan dan semua pekerjaan dikerjakan para karyawan secara manual. 

C. Analisis Data 

Berdasarkan temuan penelitian diatas, hasilnya dapat dianalisa sebagai 

berikut: 

1. Pengelolaan Usaha Peternakan Ayam Ras Petelur di Kalidawir 

Tulungagung 

Pelaku usaha peternakan ayam ras petelur dalam menjalankan 

usaha peternakan senantiasa menggunakan teori manajemen. Teori 

manajemen dalam kegiatan usaha di paparkan pada fungsi 

perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengendalian. 

a. Perencanaan  

Perencanaan yang dilakukan para pelaku usaha peternakan 

ayam ras petelur di Kalidawir Tulungagung pada saat sebelum 

mendirikan usaha peternakan ayam ras petelur, para pelaku usaha 

tersebut sudah memikirkan dengan matang-matang dan 

menghitung besarnya modal yang akan dikeluarkan. Modal 

tersebut menyangkut banyaknya biaya-biaya, seperti biaya 

pembuatan kandang, biaya pakan, biaya vaksin, biaya pembelian 

bibit ayam petelur dan biaya lain-lainnya. Karena besarnya modal 
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yang dibutuhkan, salah dari peternak harus menjadi TKI terlebih 

dahulu untuk bisa mengumpulkan modal demi membangun usaha 

peternakan ayam ras petelur yang diinginkan. Selain itu, para 

pelaku usaha melakukan perencanaan tersebut supaya usaha yang 

dijanlakan memiliki tujuan yang jelas dan terarah sehingga bisa 

memberikan dampak yang positif bagi masyarakat lingkungan 

sekitar peternakan serta dalam melaksanakan pekerjaan menjadi 

lebih efektif dan efisien. 

b. Pengorganisasian 

Dalam usaha peternakan yang dijalankan oleh para pelaku 

usaha peternakan ayam ras petelur di Kalidawir Tulungagung, rata-

rata dari peternak yang menjadi informan tidak memiliki struktur 

organisasi dalam usahanya. Karena usaha peternakan ayam ras 

petelur yang sedang dijalankan masih tergolong sederhana dan 

sistem organisasi yang diterapkan oleh para pelaku usaha termasuk 

simple karena masih bersifat tradisional.  Adapun sistem organisasi 

yang dimiliki para pelaku usaha peternakan ayam ras petelur dalam 

usaha peternakannya hanya ada peternak selaku pemilik usaha 

peternakan dan memiliki tugas dalam memasarkan telur. Selain itu, 

terdapat karyawan yang juga memiliki tugas dalam melakukan 

pekerjaan seperti pemberian pakan, membersihkan kandang, 

pengambilan telur dan menyortir telur serta melakukan vaksinisasi 

yang didampingi oleh peternak. 
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c. Kepemimpinan  

Dimensi kepemimpinan yang ditunjukkan oleh para pelaku 

usaha peternakan ayam ras petelur di Kalidawir Tulungagung 

berdasarkan dengan hal-hal yang ada di lapangan. Dimensi 

kepemimpinan yang diterapkan para peternak terhadap karyawan-

karyawannya dengan cara memotivasi para karyawan supaya 

dalam hal menjalankan pekerjaan para karyawan tersebut bisa lebih 

giat lagi dan bersungguh-sungguh dalam bekerja. Selain itu, tujuan 

dari motivasi yang diberikan para peternak tersebut supaya para 

karyawan bisa lebih disiplin dalam waktu sehingga dalam saat 

menyelesaikan pekerjaan bisa tepat waktu dan selesai dengan baik. 

d. Pengendalian  

Para pelaku usaha peternakan ayam ras petelur di Kalidawir 

Tulungagung memberikan pengawasan kerja terhadap 

karyawannya hanya pada saat pemberian vaksin dan penyortiran 

telur berlangsung. Hal ini dilakukan karena para peternak merasa 

bahwa saat penyortiran telur merupakan hal yang penting untuk 

mengetahui berapa jumlah telur yang memiliki kualitas bagus dan 

layak dijual di pasar dan berapa jumlah telur yang tidak masuk 

kriteria pasar. Telur yang memiliki kualitas bagus tersebut bisa 

dilihat dari bentuk cangkang yang utuh dan tebal, saat diguncang 

telur tidak bersuara, jika direndam telur akan terendam dan kuning 

telur berbentuk bulat sempurna serta memiliki warna yang 
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cenderung tua. Untuk telur-telur yang tidak masuk kriteria pasar, 

biasanya para peternak menjualnya ke tetangga dengan harga 

sedikit lebih murah. Selain melakukan pengawasan para peternak 

turut andil dalam membantu penyortiran telur yang dilakukan oleh 

karyawan supaya pekerjaan bisa cepat selesai. 

2. Pendapatan Rata-rata Pelaku Usaha Peternakan Ayam Ras 

Petelur di Kalidawir Tulungagung 

Pendapatan rata-rata yang diperoleh para pelaku usaha peternakan 

ayam ras petelur di Kalidawir Tulungagung tetntunya berbeda-beda 

antara peternak satu dengan lainnya tergantung dari jumlah ternak 

ayam yang dipelihara. Untuk penghitungan yang dilakukan para 

peternak guna mengetahui total pendapatan bersih yaaitu dengan cara 

melakukan selisih antara total penjualan telur dengan biaya 

operasional, biaya vaksin dan biaya lain-lain yang dikeluarkan. Seperti 

pada pendapatan para peternak ayam ras petelur yang menjadi 

informan berikut ini: pendapatan rata-rata perbulan yang diperoleh Ibu 

Marsiyah sebesar Rp 9.200.000, pendapatan rata-rata perbulan yang 

diperoleh ibu Siti Fatimah sebesar Rp 13.600.000, pendapatan rata-rata 

perbulan yang diperoleh Bapak Slamet Daroini sebesar Rp 7.570.000, 

pendapatan rata-rata perbulan yang diperoleh Bapak Kamdi sebesar Rp 

7.900.000, pendapatan rata-rata perbulan yang diperoleh Ibu Andri 

sebesar Rp 9.470.000. 
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3. Peran Pelaku Usaha Peternakan Ayam Ras Petelur dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Masarakat di Kalidawir 

Tulungagung 

Pelaku usaha peternakan ayam ras petelur yang kini sukses dalam 

menjalankan usaha peternakan ayam petelur memiliki beberapa peran 

penting dalam mensejahterakan masyarakat tentunya dalam hal 

perekonomian. Adapun peran pelaku usaha tersebut adalah sebagai 

berikut: 

a. Penyedia Lapangan Pekerjaan  

Sebagai penyedia lapangan pekerjaan merupakan salah satu 

peran penting yang dimiliki oleh para pelaku usaha peternakan 

ayam ras petelur di Kalidawir Tulungagung guna membantu 

masyarakat lingkungan sekitar peternakan untuk mendapatkan 

pekerjaan. Meskipun lapangan pekerjaan yang disediakan para 

pelaku usaha masih tergolong kecil, namun hal seperti inilah dirasa 

sangat membantu bagi masyarakat yang sedang ingin bekerja di 

lingkungan sendiri tanpa harus jauh-jauh meninggalkan keluarga. 

Selain itu, dengan adanya penyediaan lapangan pekerjaan yang 

diberikan pelaku usaha peternakan ayam ras petelur yang seperti 

ini, tentunya juga mampu mengurangi jumlah pengangguran di 

lingkungan sekitar peternakan. 

b. Sumber Pendapatan   



108 
 

Peran pelaku usaha peternakan ayam ras petelur di Kalidawir 

Tulungagung yang kedua adalah sebagai sumber pendapatan. Dari 

perannya tersebut para karyawan yang bekerja di usaha peternakan 

ayam petelur beranggapan bahwa upah yang diberikan setiap 

bulannya oleh peternak merupakan sumber utama pendapatan 

mereka, karena pada sebelumnya para karyawan tersebut memiliki 

pendatan yang tidak menentu bahkan ada pula yang tidak memiliki 

pendapatan sama sekali dengan alasan belum pernah bekerja pada 

sebelumnya. Sehingga dari pendapatan yang diterima tersebut para 

karyawan dapat mencukupi kebutuhan keluarga mereka dengan 

baik, meskipun besarnya pendapatan yang diterima oleh para 

karyawan terkadang dirasa hanya sekedar cukup, namun para 

karyawan tetap mensyukuri hasil jerih payahnya tersebut. Upah 

yang diterima M. Nuril Huda setiap bulan sebesar Rp 1.100.000, 

upah yang diterima Dian Adi Saputra setiap bulan sebesar Rp 

1.000.000, upah yang diterima Bapak Tarmuji setiap bulan sebesar 

Rp 950.000, upah yang diterima Amirul setiap bulan sebesar Rp 

1.000.000, upah yang diterima Bapak Roselan setiap bulan sebesar 

Rp 900.00. 

c. Sumber Inovasi 

Sebagai sumber inovasi para pelaku usaha peternakan ayam ras 

petelur di Kalidawir Tulungagung memberikan inovasi kepada 

para karyawannya dengan cara melakukan pembaharuan dalam 
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perbaikan proses kerja. Hal ini dilakukan oleh para peternak 

supaya para karyawan dalam melakukan kegiatan kinerja bisa 

menjadi lebih baik lagi dari sebelumnya. Selain itu, diharap juga 

bisa menentukan peluang untuk meraih kesuksesan dalam 

menjalankan usaha peternakan tersebut. Akan tetapi, pada usaha 

peternakan yang dijalankan oleh para pelaku usaha peternakan 

ayam ras petelur di Kalidawir ini belum ada motivasi penggunaan 

alat-alat teknologi dalam menunjang usaha peternakannya supaya 

pekerjaan menjadi lebih ringan, dan semua pekerjaan masih 

dikerjakan dengan cara manual oleh para karyawan. 

 


